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ABSTRACT. The moral crisis among elementary school students, including bullying, using harsh 

language, extortion, and low religious enthusiasm, serves as the backdrop for this study. These 

phenomena indicate a clear connection between formal Islamic education and the process of 

internalizing character values in students’ daily lives. This study aims to describe and analyze the 
holistic teaching strategies of Islamic Religious Education teachers in fostering akhlaqul karimah, 
and to identify and analyze their implications for character development among students at the 

elementary education level. The method used is a descriptive qualitative approach with a case 

study design at SDN Kembangringgit, Mojokerto. Data collection was conducted through 

participatory observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis followed 

Creswell’s six-step procedure with triangulation of sources and techniques to ensure the validity 

and credibility of the data. Research findings indicate that the internalization of akhlaqul karimah is 
effectively achieved through four integrated strategies: spiritual conditioning, moral motivation 
based on the Prophet’s exemplary stories, a personal-emotional approach, and collaboration 

among teachers. Significant findings reveal that informal interactions outside the classroom more 
strongly shape character development than formal classroom learning. This result indicates that 

warm and consistent pedagogical relationships play a more decisive role in the internalization of 

values than merely conveying content. This research has implications for the development of a 
holistic learning ecosystem as a new framework for the internalization of Islamic character. In 

practice, these findings underscore the importance of a consistent, integrated, holistic approach as 
the key to realizing authentic and sustainable Islamic character education at the elementary school 

level. 
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INTRODUCTION 

Krisis akhlak pada peserta didik usia sekolah dasar menjadi persoalan yang semakin 

mendesak untuk ditangani secara sistematis dalam pendidikan Islam di Indonesia (Adiansah et al., 
2026; Annisa & Jumari, 2024; Asnuddin et al., n.d.; Danuwara & Giyoto, 2024; Hasanah & Husna, 

2025; Masitah et al., 2024; Muhalli, 2023). Kajian lapangan di berbagai sekolah menunjukkan 

bahwa praktik pembelajaran PAI yang masih dominan bersifat normatif, ceramah, dan hafalan 
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mengakibatkan minimnya penghayatan nilai, sehingga siswa memahami teks-teks agama namun 

sulit menerjemahkannya menjadi perilaku etis dalam kehidupan sehari-hari (Astuti, 2022; 
Awwaliyah & Hafidz, 2024; Rahayu et al., 2025; Rugaiyah & Ma`arif, 2025). Kondisi demikian 

terkonfirmasi melalui hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan peneliti di SDN 

Kembangringgit Kabupaten Mojokerto. Ditemukan sejumlah indikator rendahnya akhlaqul 

karimah peserta didik, di antaranya: perilaku mengejek dan merendahkan teman sebaya, tindakan 

pemalakan uang saku, penggunaan kata-kata kasar dalam komunikasi sehari-hari, serta 

keengganan dan rendahnya antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang 

diselenggarakan sekolah. Fakta lapangan ini menegaskan bahwa internalisasi nilai-nilai Islam pada 

peserta didik jenjang sekolah dasar belum berjalan secara optimal dan memerlukan intervensi 

strategis yang menyeluruh dari guru PAI.  
Merespons kondisi tersebut, guru PAI di SDN Kembangringgit telah berupaya 

mengimplementasikan berbagai strategi pembiasaan religius yang terstruktur, meliputi: doa 

bersama sebelum pembelajaran, istighotsah, sholat dhuha berjamaah, pemberian motivasi singkat, 

serta penyampaian nasihat yang dikontekstualisasikan dengan kisah keteladanan Nabi Muhammad 

SAW. Upaya ini sejalan dengan temuan berbagai kajian terkini yang menegaskan pentingnya 

pendekatan holistik dalam pembentukan karakter. Penelitian tentang manajemen pendidikan 

Islam menemukan bahwa pembentukan karakter siswa berbasis akhlak Islam hanya dapat dicapai 

melalui strategi yang holistik dan menyeluruh, yang mencakup keteladanan guru, pembiasaan 

nilai-nilai mulia melalui program rutin terstruktur, serta pelibatan seluruh pemangku kepentingan 

secara sinergis.  

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji tema serupa dari berbagai sudut pandang. 

Habibie meneliti strategi pembelajaran guru PAI dalam meningkatkan akhlakul karimah peserta 

didik di SDN Tutul 1 Balung Jember menggunakan pendekatan kualitatif, dengan fokus pada 

strategi pembelajaran guru PAI dan akhlakul karimah (Ahwan & Karfida, 2025; Istiyani et al., 
2024; Muhalli, 2023; Yusrianum & Nurmawati, 2022; Zamroni et al., 2025). Ardiansyah  mengkaji 

strategi guru PAI dalam pelatihan akhlak mulia generasi alpha pada jenjang sekolah dasar di Kota 

Sabang, juga dengan pendekatan kualitatif (Ardiansyah et al., 2024). Multazam meneliti tantangan 

dan strategi guru PAI kontemporer dalam menginternalisasikan nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam kepada peserta didik menggunakan pendekatan kualitatif (Hasanah & Husna, 2025; 

Mufrihah et al., 2025; Uccang & Aras, 2022). Dari penelitian tersebut, teridentifikasi kesenjangan 

penelitian yang signifikan: belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji strategi 

pembelajaran holistik guru PAI dalam menginternalisasi nilai akhlaqul karimah pada peserta didik 

sekolah dasar secara menyeluruh mencakup dimensi spiritual, afektif, emosional, dan kolaborasi 

institusional secara terintegrasi. Inilah yang menjadi pembeda dan kontribusi asli penelitian ini.  

Bertolak dari kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan 

dan menganalisis strategi pembelajaran holistik yang diterapkan oleh guru PAI dalam upaya 

meningkatkan karakter akhlaqul karimah siswa, (2)   mengidentifikasi dan menganalisis implikasi 

dari strategi pembelajaran tersebut terhadap perkembangan karakter siswa. Kebaruan penelitian 

ini terletak pada fokus kajian yang memadukan konsep pembelajaran holistik dengan program 

pembiasaan religius terstruktur berbasis kisah keteladanan Nabi, pada konteks SD negeri yang 

belum banyak dikaji dalam literatur yang ada. Penelitian ini berargumen bahwa strategi 

pembelajaran holistik guru PAI yang konsisten dan terstruktur akan secara signifikan 

berkontribusi pada internalisasi nilai akhlaqul karimah peserta didik, khususnya dalam aspek 

pembiasaan perilaku sosial yang mencerminkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah.  
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METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif-studi 

kasus (case study). Mengacu pada Creswell, pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan memahami secara mendalam fenomena strategi pembelajaran holistik guru PAI dalam 

konteks nyata di lapangan, sebagaimana adanya, tanpa manipulasi variabel (Afifah & Mashuri, 

2019). Jenis studi kasus digunakan karena fokus penelitian adalah satu kasus yang dibatasi secara 

spesifik oleh waktu dan tempat, yakni implementasi strategi pembelajaran holistik dalam proses 

internalisasi nilai akhlaqul karimah pada peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

Kembangringgit Kabupaten Mojokerto selama kurang lebih dua hingga tiga bulan. Pemilihan 

lokasi didasarkan pada temuan awal yang menunjukkan adanya kesenjangan antara perilaku 

akhlak peserta didik dengan upaya pembiasaan religius yang telah dirancang dan dijalankan secara 

konsisten oleh guru PAI di sekolah tersebut.  

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yakni observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi.(Assyakurrohim et al., 2023) Observasi dilaksanakan 

langsung selama kegiatan pembelajaran dan program pembiasaan religius berlangsung, mencakup 

pengamatan terhadap pelaksanaan doa bersama sebelum pembelajaran, istighotsah, sholat dhuha 

berjamaah, pemberian motivasi singkat, dan penyampaian nasihat berbasis kisah keteladanan 

Nabi Muhammad SAW. Wawancara mendalam (in-depth interview) dilakukan secara semi-

terstruktur kepada tiga kelompok informan yang dipilih secara purposif: (1) guru PAI sebagai 

informan utama yang mengetahui secara langsung perencanaan dan pelaksanaan strategi 

pembelajaran; (2) kepala sekolah sebagai informan pendukung yang memberikan gambaran 

kebijakan dan kondisi sekolah secara keseluruhan; (3) wali kelas dapat diperoleh informasi 

mendalam tentang pola koordinasi dengan guru PAI dalam menangani permasalahan 

siswa,efektivitas bimbingan yang diberikan ,serta dampaknya terhadap perkembangan akademik 

dan perilaku siswa di kelas; serta,(4) siswa sebagai informan tambahan untuk mengonfirmasi 

dampak strategi yang diterapkan terhadap perilaku keseharian mereka. Dokumentasi 

dikumpulkan dalam bentuk RPP, jadwal kegiatan keagamaan, catatan lapangan, dan foto kegiatan 

yang relevan. Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument), yang 

dilengkapi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi sebagai alat bantu 

di lapangan. 

Analisis data dilakukan menggunakan prosedur analisis data kualitatif Creswell yang 

mencakup enam tahapan: (1) mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis; (2) membaca 

keseluruhan data untuk memperoleh gambaran umum; (3) mengoding data secara manual dengan 

menandai segmen-segmen penting yang berkaitan dengan strategi pembelajaran holistik dan 

indikator internalisasi akhlaqul karimah; (4) menghasilkan tema-tema atau kategori dari proses 

pengodean; (5) menyajikan dan mendeskripsikan temuan dalam bentuk narasi kualitatif; serta (6) 

menginterpretasikan makna dari keseluruhan temuan dan mengaitkannya dengan kajian teori dan 

penelitian terdahulu. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, yakni membandingkan 

dan mengkonfirmasi data yang diperoleh dari guru PAI, kepala sekolah, dan siswa, serta 

triangulasi teknik melalui pencocokan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi secara 

konsisten hingga diperoleh data yang jenuh dan kredibel. 
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RESULT AND DISCUSSION 
Result  

Strategi Pembelajaran Holistik Guru PAI dalam Internalisasi Nilai Akhlaqul   Karimah 

Temuan penelitian ini mengungkap bahwa guru PAI di SDN Kembangringgit, Ibu Siti 

Muhayah, S.Pd.I., menerapkan strategi pembelajaran holistik yang beroperasi melalui lima 

dimensi saling terintegrasi. Berbeda dari pendekatan konvensional yang membatasi pembentukan 

akhlak pada ruang kelas formal, strategi yang diterapkan mencakup seluruh ekosistem kehidupan 

sekolah mulai dari ritual spiritual pagi hari hingga interaksi personal di luar jam pelajaran. 

Kerangka analisis temuan ini disajikan dalam tabel berikut: 
 

Tabel  1. Dimensi Strategi Pembelajaran Holistik Guru PAI 
Dimensi 

Strategi 
Bentuk Implementasi Sumber Data Kategori 

Pembiasaan 

Spiritual 
Doa bersama sebelum KBM, sholat 

dhuha berjamaah, istighotsah terjadwal 

Observasi, 

Wawancara 

Kognitif–

Spiritual 

Motivasi 

Spiritual 
Pesan moral singkat, nasihat berbasis 

kisah Nabi, refleksi nilai kejujuran & 

tanggung jawab 

Wawancara, 

Observasi 

Afektif–Moral 

Pendekatan 

Personal 
Dialog pribadi dengan siswa 

bermasalah, listening aktif, konseling 

informal di pojok kelas 

Observasi, 

Wawancara 

Emosional–

Humanis 

Kedekatan 

Emosional 
Interaksi informal saat istirahat, siswa 

terbuka konsultasi masalah pribadi dan 

akademik 

Observasi, 

Wawancara Siswa 

Emosional–

Sosial 

Kolaborasi 

Institusional 
Diskusi rutin dengan wali kelas dan 

kepala sekolah terkait perkembangan 

perilaku siswa 

Wawancara Kepala 

Sekolah, Wali 
Kelas 

Sosial–

Institusional 

 

     Pembiasaan Spiritual sebagai Fondasi Internalisasi Akhlak 

Observasi partisipatif yang dilakukan pada 26 Mei dan 3 Juni 2025 menunjukkan bahwa   

setiap sesi pembelajaran dimulai dengan ritual spiritual terstruktur: doa bersama, sholat dhuha 

berjamaah, dan istighotsah yang terjadwal secara konsisten. 

 
Gambar  1. Pembiasaan Sholat Dhuha sebelum KBM 

 

Pembiasaan ini bukan sekadar rutinitas administratif, melainkan dirancang secara sadar 

sebagai wahana penanaman nilai. Di sela-sela ritual tersebut, guru PAI secara konsisten 

menyisipkan pesan-pesan moral singkat yang bersifat formatif. Hal ini dikonfirmasi langsung 

oleh Ibu Siti Muhayah dalam wawancara pada 26 Mei 2025: 
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"Saya percaya akhlak itu dibentuk lewat kebiasaan. Maka saya konsisten mulai pelajaran dengan 

doa. Tidak hanya doa, saya selipkan pesan-pesan singkat seperti 'saling menghargai', 'berkata jujur', 

atau 'menepati janji'. Ini saya lakukan berulang agar mereka terbiasa."(wawancara  guru PAI Ibu Siti 

Muhayah ). 

 

Temuan observasi mencatat bahwa pesan moral tersebut tidak disampaikan dalam format 

ceramah yang panjang, melainkan diintegrasikan secara natural ke dalam momen transisi saat 

siswa bersiap duduk, saat menunggu teman yang terlambat, atau saat mengakhiri doa bersama. 

Pola ini konsisten dengan strategi micro-teaching morality yang menjadikan setiap momen 

pembelajaran sebagai peluang internalisasi nilai. 

 

Motivasi Moral Berbasis Kisah Keteladanan Nabi 

Dimensi kedua dari strategi holistik ini adalah penggunaan narasi keteladanan Nabi 

sebagai medium motivasi moral dengan pendekatan reflektif. Alih-alih menyampaikan nilai 

secara dogmatis, guru PAI mengajukan pertanyaan reflektif yang mendorong siswa untuk 

mengidentifikasi diri dengan figur teladan. Pertanyaan seperti "Kalau kamu jadi sahabat Nabi, 

apa yang akan kamu lakukan?" mendorong siswa untuk tidak sekadar mengetahui nilai, tetapi 

membayangkan diri menghidupinya. 

Hasil observasi pada 26 Mei 2025 menunjukkan bahwa metode ini memicu respons 

aktif dari siswa: beberapa siswa mengangkat tangan untuk berbagi pendapat, menunjukkan 

bahwa narasi keteladanan berhasil menciptakan keterlibatan afektif yang lebih dalam 

dibandingkan metode ceramah konvensional. Dokumentasi catatan lapangan peneliti mencatat 

adanya diskusi spontan antarsiswa seusai sesi refleksi tersebut, yang mengindikasikan 

internalisasi nilai yang sedang berlangsung. 

Pendekatan Personal-Emosional 

Temuan paling distingtif dari penelitian ini adalah praktik konseling informal yang 

dilakukan guru PAI secara konsisten di sudut kelas yang oleh peneliti disebut sebagai pojok 

empati. Pendekatan ini tidak menggunakan format konseling formal, melainkan didasarkan 

pada prinsip active listening dan kehadiran emosional guru sebagai figur yang dipercaya. Guru 

PAI menjelaskan filosofi di balik pendekatan ini dalam wawancara mendalam: "Kadang saya tidak 

langsung memberi solusi. Saya dengarkan dulu anak-anak cerita. Saya ingin mereka merasa bahwa saya hadir 

untuk mereka."  (wawancara guru PAI Ibu Siti Muhayah ) 

Observasi pada 3 Juni 2025 mengkonfirmasi bahwa setidaknya dua hingga tiga siswa 

secara sukarela mendekati guru PAI di sela-sela jam pelajaran atau saat istirahat untuk berbagi 

cerita tentang konflik dengan teman, masalah di rumah, maupun kekhawatiran akademik. 

Fenomena ini menandakan terbentuknya trust relationship prasyarat utama bagi 

efektivitas pendidikan karakter antara guru dan siswa. Kepala sekolah mengonfirmasi pola ini 

dalam wawancaranya:  
"Guru PAI menunjukkan pendekatan yang sangat baik terhadap siswa. Selain mengajar materi, 

beliau juga secara konsisten memberikan perhatian dan pembinaan dalam aspek moral serta 

emosional, sehingga siswa merasa didampingi secara menyeluruh."  (wawancara Kepala sekolah Ibu 

Nanik Anisah ). 

 

Kedekatan Emosional di Luar Kelas sebagai Agen Perubahan Utama 

Salah satu temuan paling signifikan dan tidak terduga dari penelitian ini adalah bahwa 

perubahan akhlak yang paling kuat justru terjadi melalui interaksi informal di luar ruang kelas 

bukan melalui sesi pembelajaran formal. Observasi lapangan mencatat bahwa guru PAI secara 

aktif memanfaatkan waktu istirahat, sela-sela perpindahan kelas, dan momen setelah sholat 

dhuha untuk membangun kedekatan personal dengan siswa. Dalam suasana informal tersebut, 
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siswa yang semula tertutup atau berperilaku bermasalah lebih mudah terbuka. Kepala sekolah 

dalam wawancara pada 3 Juni 2025 menegaskan: 

 "Guru PAI melakukan pendekatan emosional personal pada anak didiknya yang bermasalah. 

Dengan adanya strategi yang digunakan, siswa lebih terbuka untuk bercerita  alasan kenapa 

bersikap seperti itu." (wawancara Kepala sekolah Ibu Nanik Anisah) 

Temuan ini sejalan dengan konsep hidden curriculum dalam pendidikan karakter, di 

mana nilai-nilai tidak hanya ditransmisikan melalui konten pelajaran, melainkan juga melalui 

kualitas relasi antara guru dan siswa dalam kehidupan sehari-hari sekolah. 
 

Kolaborasi Institusional sebagai Sistem Penguat 

Dimensi kelima adalah kolaborasi antarguru yang berlangsung melalui diskusi rutin antara 

guru PAI, wali kelas, dan kepala sekolah. Forum ini berfungsi sebagai mekanisme koordinasi 

untuk memantau perkembangan perilaku siswa secara komprehensif dan memastikan 

konsistensi pendekatan di seluruh lini. Dengan demikian, pembinaan akhlak tidak bergantung 

pada satu individu guru, melainkan menjadi tanggung jawab institusional yang terdistribusi 
 

Implikasi Strategi Pembelajaran Holistik terhadap Peningkatan Akhlaqul Karimah 
Siswa 

Implementasi strategi pembelajaran holistik yang konsisten selama periode observasi 

menghasilkan perubahan perilaku yang dapat didokumentasikan secara langsung di lapangan. 

Perubahan tersebut mencakup enam indikator yang saling berkaitan sebagaimana terangkum 

dalam tabel berikut: 
Tabel  2 Indikator Perubahan Akhlaqul Karimah Siswa 

Indikator Perubahan Deskripsi Temuan Informan Penguat 

Religiusitas & Kedisiplinan Siswa terbiasa mengucapkan salam, sholat 

dhuha tanpa paksaan, tertib di kelas  

Guru PAI, Kepala 

Sekolah, Wali Kelas 

Kesantunan berbahasa Berkurangnya kata kasar, siswa lebih sopan 

berkomunikasi dengan guru dan teman  

Guru PAI, Wali Kelas 

Kemandirian & Tanggung 
Jawab 

Siswa aktif dalm tugas kelpmpok, 

berinisiatif  sendiri, tidak bergantung pada 

satu orang 

Wali kelas, Kepala 

Sekolah 

Kepedulian sosial  Siswa membantu teman kesulitan membaca 

Al-Qur'an, menenangkan teman yang 
bermasalah 

Guru PAI, siswa 

Hubungan Sosial Harmonis Konflik antarsiswa berkurang, lebih 

memilih berdiskusi daripada bertengkar 

Wali Kelas, Observasi 

Internalisasi Nilai Berperilaku baik tanpa pengawasan 

langsung; akhlak menjadi kebiasaan hidup 

Siswa Fikri (Kelas 

VI), Kepala Sekolah 

 

Religiusitas dan Kedisiplinan 

Observasi pada 3 Juni 2025 mendokumentasikan secara langsung perubahan pada aspek 

religiusitas dan kedisiplinan siswa. Siswa secara spontan mengucapkan salam kepada guru tanpa 

diingatkan, tertib memasuki kelas, dan melaksanakan sholat dhuha berjamaah tanpa dorongan 

langsung dari guru. Wali kelas mengonfirmasi perubahan ini dalam wawancaranya: "Dulu sering ada 

siswa yang terlambat dan susah diatur saat masuk kelas. Sekarang mereka sudah lebih tertib dan langsung duduk 

rapi setelah salam."( wawancara Wali Kelas V Bu Ina). 

Perubahan ini menandakan bahwa pembiasaan spiritual yang dilakukan guru PAI secara 

konsisten telah membentuk pola kedisiplinan yang tidak lagi memerlukan pengawasan eksternal. 
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Kesantunan Berbahasa 

Salah satu permasalahan awal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah kebiasaan siswa 

berkata kasar dan mengejek teman. Observasi lapangan pada periode Mei–Juni 2025 

mendokumentasikan berkurangnya perilaku tersebut secara nyata. Guru PAI mencatat 

perubahan khusus pada siswa yang sebelumnya bermasalah: "Beberapa siswa yang sebelumnya 

sering berkata kasar atau mengejek temannya, kini mulai belajar mengendalikan diri."  (wawancara 

guru PAI Ibu Siti Muhayah). 

Kepala sekolah dalam wawancara 3 Juni 2025 mengonfirmasi perubahan yang juga tampak 

pada tataran kelas secara keseluruhan: 
"Perubahan sikap siswa terlihat cukup signifikan. Siswa yang sebelumnya sering mengganggu 

suasana kelas kini menjadi lebih tenang dan tertib."    (wawancara Kepala sekolah Ibu Nanik 

Anisah). 
 

Perubahan ini tidak terjadi secara instan, melainkan merupakan hasil akumulasi dari 

pendekatan personal-emosional yang dilakukan guru PAI secara sabar dan konsisten membuktikan 

bahwa perubahan bahasa merupakan cerminan dari perubahan karakter yang lebih dalam. 
  
Kemandirian dan Tanggung Jawab Akademik 

Wali kelas melaporkan perubahan yang cukup mencolok pada aspek kemandirian dan 

tanggung jawab siswa dalam kegiatan akademik. Siswa yang sebelumnya cenderung pasif dan 

menunggu instruksi kini menunjukkan inisiatif yang lebih tinggi dalam tugas kelompok maupun 

tugas mandiri. Wali kelas menyatakan dalam wawancara: 
"Ada perubahan yang cukup terasa. Siswa sekarang lebih berani mengambil peran dalam kelompok, 

tidak hanya mengandalkan teman yang pintar saja. Mereka mulai merasa punya tanggung jawab 

masing-masing."(wawancara Wali Kelas V Bu Ina) 

 

Perubahan ini merupakan dampak tidak langsung dari strategi motivasi moral guru PAI 

yang secara konsisten mengaitkan nilai tanggung jawab dengan identitas seorang muslim yang baik 

sehingga tanggung jawab akademik tidak dipahami siswa sebagai kewajiban sekolah semata, tetapi 

sebagai bagian dari akhlak. 
 

Kepedulian Sosial 

Observasi lapangan mendokumentasikan munculnya perilaku kepedulian sosial yang 

sebelumnya jarang tampak: siswa secara sukarela membantu teman yang kesulitan membaca Al-

Qur'an, menenangkan teman yang sedang kesal, dan berbagi alat tulis dengan teman yang lupa 

membawa. Guru PAI menyampaikan pengamatannya: 
"Yang membuat saya terharu, ada siswa yang dulunya sering mengganggu teman, sekarang justru 

yang paling rajin membantu teman membaca Iqra'. Saya tidak menyuruh dia melakukannya 

sendiri." (wawancara guru PAI Ibu Siti Muhayah ). 

Kemunculan perilaku prososial yang spontan ini merupakan indikator kuat bahwa nilai 

kepedulian telah bergeser dari tataran pengetahuan menuju tindakan nyata dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. 
 

Hubungan Sosial yang Harmonis 

Berkurangnya konflik antarsiswa menjadi salah satu perubahan yang paling mudah 

diobservasi secara langsung. Wali kelas melaporkan bahwa frekuensi laporan perkelahian dan 

perselisihan antarsiswa menurun secara signifikan dibandingkan awal tahun ajaran. Lebih dari 

sekadar berkurangnya konflik, yang lebih bermakna adalah perubahan cara siswa menyelesaikan 

perbedaan dari yang sebelumnya langsung bertengkar, kini lebih memilih berdiskusi dan saling 
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memaafkan. Wali kelas menyatakan: "Konflik masih ada, tapi sekarang siswa lebih cepat berdamai. Bahkan 

ada yang langsung minta maaf tanpa disuruh guru. Itu perubahan yang luar biasa menurut saya."(wawancara 
Wali Kelas V Bu Ina). 

 

 Internalisasi Nilai 

Indikator paling signifikan dari keberhasilan strategi pembelajaran holistik ini adalah ketika 

nilai-nilai akhlaqul karimah tidak lagi dijalankan karena pengawasan eksternal, melainkan telah 

terinternalisasi menjadi kesadaran dan kebiasaan hidup yang otonom. Observasi pada 3 Juni 2025 

mendokumentasikan hal yang paling bermakna: siswa tidak hanya berperilaku baik, tetapi secara 

aktif mengingatkan teman yang berperilaku kurang baik sebuah peran yang selama ini hanya 

dilakukan oleh guru. Perspektif siswa memberikan dimensi paling kuat dari keberhasilan 

internalisasi ini. Seorang siswa kelas VI, Fikri, yang sebelumnya sering malas menunaikan piket 

kelas, menyampaikan pernyataan yang mencerminkan terjadinya internalisasi nilai secara autentik: 

"Dulu saya kadang malas kalau disuruh piket, sekarang saya yang ingatkan teman. Karena Bu Guru PAI 

bilang kebersihan itu bagian dari iman." wawancara Siswa Kelas V Fikri) 

Pernyataan ini menjadi penanda paling kuat dari seluruh rangkaian temuan penelitian: nilai 

akhlaqul karimah telah bergeser dari tataran pengetahuan menuju kepedulian dan tindakan nyata 

persis seperti yang dikonsepkan Lickona dalam kerangka pendidikan karakter yang utuh. Inilah 

indikator tertinggi dari pendidikan karakter yang autentik dan berkelanjutan: ketika perilaku baik 

tumbuh dari dalam diri siswa sendiri, bukan dipaksakan dari luar. 

 
Discussion 

Strategi Pembelajaran Holistik Guru PAI dalam Internalisasi Nilai Akhlaqul Karimah 
Pembiasaan Spiritual sebagai Mekanisme Pembentukan Akhlaq 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan spiritual berupa doa bersama, sholat 

dhuha berjamaah, dan istighotsah terjadwal merupakan strategi inti yang diterapkan guru PAI 

secara konsisten dalam membentuk akhlaqul karimah siswa. Pola strategi ini memiliki akar 

epistemologis yang kuat dalam tradisi filsafat pendidikan Islam klasik. Kajian terhadap pemikiran 

Al-Ghazali, Ibn Miskawaih, dan Ibn Sina menegaskan bahwa akhlak berperan sekaligus sebagai 

tujuan, prasyarat, metode, dan indikator keberhasilan pendidikan (Abuzar et al., 2024). Dalam 

kerangka ini, pembiasaan ('adah) bukan sekadar aktivitas ritual, melainkan mekanisme 

pembentukan akhlaq kapasitas moral yang menetap dan mengakar dalam struktur kepribadia 

(Aisah et al., 2025; Amalia et al., 2025; Ma`arif et al., 2024; Supriyanto et al., 2025)n.  

Bukti empiris dari proses habituasi yang berhasil tampak pada perubahan perilaku siswa 

yang terdokumentasi dalam observasi 3 Juni 2025: siswa yang sebelumnya enggan mengikuti 

sholat dhuha kini melakukannya secara sukarela, bahkan menjadi yang mengingatkan teman. 

Seorang siswa kelas VI menyatakan: "Sekarang saya yang ingatkan teman. Karena Bu Guru PAI bilang 

kebersihan itu bagian dari iman." Pernyataan ini menjadi penanda bahwa proses habituasi telah 

mencapai tahap internalisasi penuh tahap di mana nilai tidak lagi dijalankan karena tekanan 

eksternal, melainkan telah menjadi bagian dari kesadaran diri siswa. Temuan ini selaras dengan 

penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa pendekatan behavioristik melalui pembiasaan 

berulang terbukti efektif dalam penguatan karakter Islami siswa, khususnya dalam membentuk 

pola respons moral yang konsisten (Rambe et al., 2024). 

Perbedaan penting yang ditemukan dalam penelitian ini dibandingkan dengan literatur 

sebelumnya adalah bahwa pembiasaan di SDN Kembangringgit tidak berdiri sendiri, melainkan 

selalu disertai dengan pesan moral reflektif yang disisipkan guru PAI dalam setiap momen transisi 

ritual. Pola ini menjadikan pembiasaan tidak hanya bekerja pada tataran behavioristik, tetapi 

sekaligus menyentuh dimensi kognitif dan afektif siswa secara bersamaan. 
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Motivasi Moral Berbasis Uswah Hasanah: Melampaui Pengajaran Kognitif 

Strategi kedua yang ditemukan adalah pemberian motivasi moral berbasis kisah keteladanan 

Nabi Muhammad SAW. dengan pendekatan reflektif. Guru PAI mengajak siswa merenungkan 

posisi diri sebagai sahabat Nabi melalui pertanyaan seperti: "Kalau kamu jadi sahabat Nabi, apa yang 

akan kamu lakukan?" Pendekatan ini merupakan implementasi dari konsep uswah hasanah 

metode utama pendidikan Rasulullah SAW. sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Ahzab ayat 21. 

Kajian terkini tentang pendidikan holistik Islam menegaskan bahwa peran keteladanan 

Nabi dalam dimensi emosional dan sosial merupakan komponen esensial, karena keteladanan 

menyentuh aspek afektif yang tidak dapat dijangkau oleh pengajaran kognitif semata (Ardiansyah 

et al., 2024). Dalam perspektif teori humanistik, pendekatan ini selaras dengan prinsip meaningful 

learning yang menekankan keterlibatan emosional siswa sebagai prasyarat internalisasi nilai 
(Almaziyah et al., 2025; Murharyana et al., 2024; Pratiwi & Warlizasusi, 2023; Radhi et al., 2025; 
Rofiq et al., 2025; Sholihah et al., 2024; Sutisna et al., 2022; Tarsono et al., 2025). Kepala sekolah 

mengonfirmasi keberhasilan pendekatan ini dengan menyatakan bahwa siswa kerap menceritakan 

nasihat-nasihat singkat dari guru PAI dalam percakapan sehari-hari indikator kuat bahwa pesan 

moral telah melampaui batas ruang kelas dan meresap ke dalam struktur kognitif-afektif siswa 

secara permanen (Daulay et al., 2024; Desmiati et al., 2023; Yuliana et al., 2025). 

Signifikansi temuan ini terletak pada efek jangka panjang yang teridentifikasi: kepala sekolah 

mengonfirmasi dalam wawancara bahwa siswa kerap menceritakan nasihat-nasihat singkat dari 

guru PAI dalam percakapan sehari-hari mereka. Ini merupakan indikator kuat bahwa pesan moral 

telah melampaui batas ruang kelas dan meresap ke dalam struktur kognitif-afektif siswa secara 

permanen sebuah capaian yang dalam literatur pendidikan karakter disebut sebagai value transfer 

beyond classroom (Anisa & Murniyetti, 2022). Hal ini membedakan temuan penelitian ini dari 

studi-studi sebelumnya yang berfokus pada perubahan perilaku yang hanya terukur saat di dalam 

sekolah. 
 
Pendekatan Personal-Emosional 

Bagian ketiga ketiga yang paling distingtif dari strategi pembelajaran holistik ini adalah 

kedalaman pendekatan personal-emosional di luar jam pelajaran. Observasi lapangan pada 26 Mei 

dan 3 Juni 2025 mendokumentasikan secara konsisten praktik active listening yang dilakukan guru 

PAI di pojok kelas di mana guru mendengarkan cerita siswa sebelum memberikan solusi. Guru 

PAI menyatakan: "Kadang saya tidak langsung memberi solusi. Saya dengarkan dulu anak-anak cerita. Saya 

ingin mereka merasa bahwa saya hadir untuk mereka." 

Kajian dalam perspektif pendidikan Islam menegaskan bahwa peserta didik bukan sekadar 

penerima ilmu, melainkan subjek aktif yang memiliki potensi spiritual, intelektual, emosional, dan 

sosial yang perlu dikembangkan secara seimbang (Bahruddin et al., 2026; Ikhwan et al., 2025; 

Jauhari et al., 2025; Novalia et al., 2023). Kedekatan emosional yang terdokumentasi dalam 

penelitian ini ditandai dengan siswa yang secara sukarela mendekati guru untuk berbagi masalah 

pribadi menjadi bukti empiris bahwa hubungan pedagogis yang hangat dan penuh kepercayaan 

merupakan prasyarat bagi internalisasi nilai secara autentik. Kondisi ini sejalan dengan teori 

konseling humanistik Carl Rogers tentang pentingnya hubungan empatik antara guru dan siswa, 

sekaligus menegaskan peran guru PAI sebagai murabbi yang melampaui fungsi pengajaran 

formal(Скуднова, 2022). 

Temuan ini menjadi semakin signifikan mengingat konteks penelitian berlangsung di SDN 

yang tidak memiliki guru BK. Dengan demikian, guru PAI secara de facto menjalankan fungsi 

ganda: sebagai pengajar materi agama sekaligus konselor karakter bagi siswa. Ini merupakan 

temuan kontekstual yang belum banyak disorot dalam penelitian pendidikan karakter di sekolah 

dasar sebelumnya. 
Kedekatan Emosional di Luar Kelas 
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Temuan paling tidak terduga dalam penelitian ini adalah bahwa perubahan akhlak yang 
paling kuat justru terjadi melalui interaksi informal di luar ruang kelas, bukan melalui sesi 
pembelajaran formal. Observasi lapangan mendokumentasikan bahwa guru PAI secara aktif 
memanfaatkan waktu istirahat, sela-sela perpindahan kelas, dan momen setelah sholat dhuha untuk 
membangun kedekatan personal dengan siswa. Dalam suasana informal tersebut, siswa yang 
semula tertutup atau berperilaku bermasalah justru lebih mudah terbuka dan menerima nilai-nilai 
yang ditanamkan. 

Fenomena ini sejalan dengan konsep tersembunyi kurikulum dalam karakter pendidikan, 
yang menegaskan bahwa nilai-nilai tidak hanya ditransmisikan melalui konten pelajaran formal, 
melainkan juga melalui kualitas hubungan antara guru dan siswa dalam kehidupan sehari-hari 
sekolah (Azhar & Halwati, n.d.; Burhan & Sauri, 2025; Gunawan et al., 2022; Najib et al., 2026; 
Trisnantari et al., 2024). Kedekatan emosional yang terbangun secara informal terbukti menjadi 
media internalisasi yang lebih efektif dibandingkan instruksi langsung di dalam kelas, karena siswa 
menerima nilai dalam suasana yang natural dan tanpa tekanan. Temuan ini menegaskan bahwa 
ekosistem pembelajaran holistik tidak dapat dibatasi pada jam pelajaran resmi semata, karena justru 
di luar jam itulah internalisasi nilai paling autentik berlangsung. 

 
Kolaborasi Institusional sebagai Ekosistem Pembentukan Karakter 

Temuan keempat adalah kuatnya kolaborasi antara guru PAI, wali kelas, dan kepala sekolah 

dalam membangun ekosistem pembentukan karakter yang terpadu. Forum diskusi rutin antara 

ketiga pihak ini berfungsi sebagai mekanisme koordinasi untuk memantau perkembangan perilaku 

siswa secara komprehensif dan memastikan konsistensi pendekatan di seluruh lini institusi. 

Penelitian tentang manajemen pendidikan Islam menegaskan bahwa pembentukan karakter siswa 

berbasis akhlak Islam hanya dapat dicapai melalui strategi yang holistik dan menyeluruh, 

mencakup pelibatan seluruh pemangku kepentingan untuk membentuk ekosistem pendidikan 

yang sinergis (Ananda et al., 2023). Secara keseluruhan, strategi pembelajaran holistik guru PAI di 

SDN Kembangringgit dapat dipahami sebagai sistem pembelajaran berlapis yang 

mengintegrasikan pendekatan spiritual-behavioristik, humanistik-afektif, personal-emosional, dan 
institusional-kolaboratif secara simultan dan konsisten (Pusvitasari & Zarkasyi, 2024; Shaikh, 

2026; Teng et al., 2024). Penelitian ini memperkenalkan konsep ekosistem pembelajaran holistik 

sebagai kerangka baru untuk memahami internalisasi karakter Islami di jenjang sekolah dasar 

sebuah kontribusi teoretis yang melengkapi kerangka karakter Lickona (moral knowing, feeling, 

acting) dengan dimensi relasional dan institusional yang selama ini kurang mendapat perhatian. 
 

Implikasi Strategi Pembelajaran Holistik Guru PAI terhadap Peningkatan Akhlaqul 
Karimah Siswa 

Implementasi strategi pembelajaran holistik guru PAI menghasilkan implikasi nyata yang dapat 

diobservasi pada lima aspek perkembangan akhlaqul karimah siswa. 
Religiusitas dan Kedisiplinan 

Siswa mulai menjalankan ibadah rutin seperti sholat dhuha dan tadarus secara mandiri 

tanpa paksaan, serta membiasakan diri mengucapkan salam dan menjaga ketertiban. Temuan ini 

selaras dengan prinsip pembiasaan akhlak Al-Ghazali yang menegaskan bahwa karakter mulia 

terbentuk melalui pengulangan dan keteladanan yang konsisten(Alfiah, 2020). sekaligus 

memperkuat temuan Habibie dan Ardiansyah tentang efektivitas pendekatan kedisiplinan religius 

dalam pembinaan karakter. 
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Kesantunan Berbahasa dan Tanggung Jawab 

Observasi lapangan mendokumentasikan berkurangnya secara signifikan perilaku berkata 

kasar yang menjadi salah satu permasalahan awal. Guru PAI mencatat: "Beberapa siswa yang 

sebelumnya sering berkata kasar atau mengejek temannya, kini mulai belajar mengendalikan diri." 

Kepala sekolah dalam wawancara mengonfirmasi: "Siswa yang sebelumnya sering mengganggu 

suasana kelas kini menjadi lebih tenang dan tertib." Perubahan ini mencerminkan keberhasilan 

strategi keteladanan guru sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Ahzab ayat 21  guru PAI tidak 

hanya memberikan instruksi verbal, tetapi menjadi contoh nyata dalam keseharian. 
Kemandirian dan Tanggung Jawab Akademik 

Wali kelas dan kepala sekolah mengonfirmasi bahwa siswa kini lebih aktif dalam tugas 

kelompok dan berinisiatif menyelesaikan pekerjaan secara mandiri tanpa bergantung pada satu 

orang. Perubahan ini mencerminkan dampak positif dari pendekatan motivasi moral guru PAI 

yang secara konsisten menanamkan nilai tanggung jawab sebagai bagian dari identitas muslim 

yang baik, sejalan dengan konsep moral action dalam kerangka karakter Lickona(Sutisna et al., 
2022). 
Kepedulian Sosial 

Siswa yang sebelumnya cenderung individualistis mulai menunjukkan kepedulian nyata 

terhadap sesama, seperti membantu teman yang kesulitan membaca Al-Qur'an dan menenangkan 

teman yang sedang bermasalah. Temuan ini sejalan dengan pandangan Al-Ghazali bahwa 

pendidikan akhlak harus mencakup pembiasaan sikap sosial, dan diperkuat oleh penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan korelasi positif antara strategi guru PAI dan kualitas interaksi 

sosial siswa (Qolbi, 2025; Subaidi et al., 2026). 
Hubungan Sosial yang Harmonis 

Konflik antarsiswa berkurang secara signifikan, ditandai dengan meningkatnya kebiasaan 

menyelesaikan perbedaan melalui diskusi dan saling memaafkan daripada bertengkar. Wali kelas 

dalam wawancaranya mengonfirmasi perubahan ini sebagai salah satu dampak paling tampak dari 

pendekatan kolaboratif yang dibangun guru PAI bersama seluruh warga sekolah. Fenomena ini 

sesuai dengan pandangan bahwa internalisasi nilai akhlak yang autentik akan selalu berdampak 

pada kualitas relasi sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari(Sobri, 2021). 
Internalisasi Nilai Tanpa Pengawasan 

Indikator paling signifikan dari keberhasilan keseluruhan strategi ini adalah konsistensi 

perilaku baik tanpa pengawasan langsung. Perilaku yang ditunjukkan siswa tidak bersifat 

situasional muncul hanya ketika diawasi guru melainkan telah menjadi kebiasaan yang mengakar 

dalam kesadaran diri (Ghozali & Zamroni, 2022). Hal ini terkonfirmasi dari pernyataan siswa 

kelas VI, yang mengakui sholat dhuha yang semula terasa berat kini menjadi kebutuhan. Temuan 

ini memperkuat pendapat Al-Ghazali bahwa pendidikan akhlak membutuhkan pengulangan 

jangka panjang dan bukan intervensi sesaat, sekaligus menjadi penanda tertinggi bahwa proses 

habituasi telah mencapai tahap internalisasi penu  tahap di mana nilai hidup dari dalam diri siswa, 

bukan dipaksakan dari luar 

Secara keseluruhan, keenam implikasi ini menunjukkan bahwa pendekatan yang 

mengintegrasikan dimensi spiritual, emosional, personal, dan institusional secara konsisten 

mampu menumbuhkan akhlaqul karimah siswa secara autentik dan berkelanjutan tidak hanya 

dalam konteks pembelajaran formal, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari siswa (Kholik et al., 

2024; Nursyam et al., 2025; Pambayun et al., 2025; Rokim, 2024). Temuan ini menegaskan bahwa 

pendidikan karakter Islam yang efektif mensyaratkan ekosistem pembelajaran holistik yang 

beroperasi melampaui batas-batas ruang kelas formal. 
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CONCLUSION 

Penelitian ini menemukan bahwa internalisasi nilai akhlaqul karimah siswa di SDN 

Kembangringgit tidak lahir dari program karakter yang terstruktur secara institusional, melainkan 

dari hubungan personal yang hangat dan konsisten antara guru PAI dan siswa. Strategi 

pembelajaran holistik yang diterapkan mencakup empat dimensi terintegrasi: pembiasaan 

spiritual, motivasi moral berbasis kisah keteladanan Nabi, pendekatan personal-emosional, dan 

kolaborasi institusional antarguru. Dari keempat dimensi tersebut, pendekatan personal-

emosional di luar jam pelajaran terbukti menjadi agen perubahan yang paling kuat sebuah temuan 

yang belum banyak diungkap dalam penelitian pendidikan karakter Islam di tingkat sekolah dasar 

sebelumnya. 

Temuan paling signifikan dan mengejutkan adalah bahwa seorang guru PAI tanpa 

dukungan guru BK mampu menjalankan fungsi ganda sebagai pengajar, pembimbing moral, 

sekaligus konselor spiritual dan menghasilkan perubahan perilaku nyata yang terbawa hingga 

kehidupan sehari-hari siswa di luar kelas. Penelitian ini mengonfirmasi pandangan Al-Ghazali 

tentang pembiasaan ('adah) sebagai mekanisme pembentukan malakah, sekaligus memperluas 

kerangka karakter Lickona (moral knowing, feeling, acting) dengan dimensi relasional dan 

institusional. Kontribusi teoretis utama penelitian ini adalah konsep ekosistem pembelajaran 

holistik sebagai kerangka baru internalisasi karakter Islami yang beroperasi melampaui batas ruang 

kelas formal.  

Secara praktis, temuan ini memiliki implikasi penting bagi tiga pihak. Bagi guru PAI, hasil 

penelitian menegaskan bahwa konsistensi relasi pedagogis yang empatik lebih menentukan 

keberhasilan internalisasi nilai dibandingkan kelengkapan fasilitas atau program institusional. Bagi 

kepala sekolah dan pengelola pendidikan, temuan ini menggarisbawahi pentingnya memberikan 

ruang dan waktu yang cukup bagi guru PAI untuk menjalankan peran konselingnya, terutama di 

sekolah yang tidak memiliki guru BK. Bagi pengambil kebijakan, penelitian ini menjadi dasar 

argumentasi perlunya pengembangan kompetensi guru PAI yang tidak hanya mencakup dimensi 

pedagogik-kognitif, tetapi juga dimensi konseling dan pembimbingan karakter. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan satu lokasi dengan satu subjek guru PAI, 

sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan secara luas. Penelitian lanjutan disarankan untuk 

memperluas sampel dengan lokasi lebih beragam, melibatkan pendekatan campuran kualitatif-

kuantitatif, serta mengkaji peran ekosistem pembelajaran holistik ini dalam konteks madrasah dan 

sekolah Islam swasta sebagai perbandingan sistematis. 
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